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ABSTRAK 

 

Nuciffera, Amalia. 2019. Analisis Faktor yang Mempengaruhi 

Kesejahteraan Masyarakat di Pulau Jawa dengan Menggunakan Metode Principal 

Component Analysis dan Common Factor Analysis. Tugas Akhir, Jurusan 

Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Negeri 

Semarang, Pembimbing Dr. Iqbal Kharisudin S.Pd, M.Sc. 

Kata kunci: Kesejahteraan Masyarakat, Analisis Faktor, Principal Component 

Analysis, Common Factor Analysis, Maximum Likelihood. 

Kesejahteraan rakyat selalu menjadi topik yang menarik untuk dibahas. 

Peningkatan kesejahteraan masyarakat merupakan sasaran utama kegiatan 

pembangunan yang dilaksanakan oleh setiap negara. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat di pulau 

jawa menggunakan analisis faktor. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

adalah angka kematian bayi, angka kematian ibu, angka kelahiran kasar, angka 

harapan hidup, angka melek huruf, angka partisipasi murni jenjang SMA, angka 

partisipasi kasar jenjang SMA, tingkat pengangguran terbuka, tingkat partisipasi 

angkatan kerja, presentase masyarakat yang memiliki rumah sendiri, presentase 

rumah yang memiliki akses penerangan listrik di pulau jawa. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari kabupaten/kota di pulau jawa tahun 

2016. Analisis data dilakukan dengan menggunakan platfrom python dan SPSS.  

Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap data dengan uji anderson-darling 

dan uji normalitas multivariat. Data dinyatakan normal. Selanjutnya penilaian 

variabel yang layak dengan melakukan pengujian KMO dan barlett’s test of 

sphericity. Didapatkan 9 variabel yang layak dilanjutkan ke analisis faktor. Proses 

factoring menggunakan metode principal component analysis dan maximum 

likelihood serta dilakukan proses dengan metode varimax terbentuk 2 faktor. 

Berdasarkan hasil pemfaktoran yang bertujuan untuk mengetahui metode yang 

terbaik. Dari proses ini diperoleh metode maximum likelihood yang terbaik dengan 

nilai RSME 0,25956258. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kesejahteraan rakyat selalu menjadi topik yang menarik untuk dibahas. 

Peningkatan kesejahteraan masyarakat merupakan sasaran utama kegiatan 

pembangunan yang dilaksanakan oleh setiap negara (Yulianto & Hidayatullah, 

2014). Istilah kesejahteraan mencakup berbagai aspek kehidupan yang sangat luas 

yang tidak semuanya dapat diukur (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 

2017). 

Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) membuat 

beberapa bidang prioritas sebagai tolak ukur kesejahteraan rakyat secara 

keseluruhan disamping bidang lainnya. Bidang-bidang tersebut terbagi menjadi 

empat indikator, yaitu pendidikan, kesehatan, perumahan, dan ketenagakerjaan 

(Ramdhani, Hoyi, & Mukid, 2015).  

Kesejahteraan rakyat disuatu wilayah dipengaruhi oleh banyak hal, di 

antaranya adalah kepadatan penduduk, ketersediaan, fasilitas-fasilitas yang 

disediakan oleh negara untuk kesejahteraan masyarakat, pola hidup yang dianut 

oleh masyarakat, norma yang berlaku di suatu daerah, dan lain-lain (Christiani, 

Tedjo, & Martono, 2014).    
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Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan 

salah satu indikator penting dalam menilai tingkat kesejahteraan masyarakat di 

suatu wilayah. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 

2009 tentang Kesehatan adalah untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan 

kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan 

masyarakat yang setinggi-tingginya sebagai investasi bagi pembangunan sumber 

daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis (Aditya, Puspitanigrum, 

& Setiawan, 2017). Semakin tinggi angka kematian yang terjadi, maka semakin 

rendah tingkat kesejahteraan suatu wilayah.  

Angka kematian ibu dan bayi juga menunjukkan kualitas pelayanan 

kesehatan. Di Indonesia angka kematian ibu dan bayi masih merupakan masalah 

yang menjadi prioritas di bidang kesehatan (Utami, 2017). Provinsi Jawa barat 

menjadi salah satu provinsi teratas sebagai penyumbang angka kematian ibu dan 

bayi di Indonesia. Menurut laporan Dinas Kesehatan Jawa Barat di tahun 2015 

jumlah kasus kematian Ibu melahirkan karena kehamilan, persalinan, dan nifas 

meningkat cukup tajam dari 748 kasus di tahun 2014 menjadi 823 kasus di tahun 

2015 (Asshidiq, 2016). 

Peningkatan jumlah kelahiran berbanding lurus dengan jumlah penduduk 

saat ini. Semakin meningkatnya jumlah kelahiran semakin meningkat pula jumlah 

penduduk. Meningkatnya jumlah penduduk akan menimbulkan berbagai masalah 

yang mempunyai resiko besar terhadap jaminan kesejahteraan masyarakat (Febrina, 

Amalita, & Murni, 2014).
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Peningkatan jumlah penduduk juga menyebabkan semakin tingginya 

kepadatan penduduk. Pada daerah dengan kepadatan yang tinggi, usaha untuk 

meningkatkan kesejahteraan penduduk akan lebih sulit. Hal tersebut menimbulkan 

permasalahan sosial ekonomi, kesejahteraan, Keamanan, ketersediaan lahan, air 

bersih dan kebutuhan pangan (Cristiani, Tedjo, & Martono, 2014)  

Meningkatnya jumlah penduduk memicu meningkatnya jumlah angkatan 

kerja, tetapi tidak berimbang dengan jumlah kesempatan kerja yang mencukupi. 

Hal tersebut menyebabkan peningkatan jumlah pengangguran. Meningkatnya 

jumlah pengangguran akan mempengaruhi tingkat kesejateraan masyarakat. 

(Novriansyah, 2018) 

Pendidikan merupakan salah satu unsur dalam ilmu pengetahuan, 

keterampilan sikap dan perilaku umumnya dapat di lingkungan sekolah atau 

pendidikan formal. Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas tenaga 

kerja. Angka melek huruf dapat menjadi salah satu indikator untuk melihat 

perkembangan pendidikan penduduk. Semakin tinggi angka melek huruf atau 

kecakapan baca tulis, maka semakin tinggi pula mutu dan kualitas sumber daya 

manusia itu sendiri (Dores, 2014).  

Kontribusi masyarakat dalam pendidikan penting pada suatu wilayah 

berpengaruh terhadap partisipasi pendidikan. Jumlah  penduduk usia sekolah yang 

bersekolah mempengaruhi tinggi rendahnya partisipasi pendidikan pada suatu 

wilayah tersebut. Partisipasi pendidikan diukur dengan Angka Partisipasi Kasar 

(APK) dan Angka Partisipasi Murni (APM) (Istiqomah, Sukidin, & Suharso, 2018).
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Untuk menganalisis data diatas diperlukan suatu teknik analisis multivariat. 

Karakteristik analisis multivariat umumnya menggunakan multiple variable untuk 

variabel dependen atau independen (Herman, 2012). Setiap teknik dalam statistik 

multivariat memiliki kelebihan masing-masing. Salah satu metode statistik 

multivariat yang sering digunakan adalah analisis faktor. Analisis faktor merupakan 

kajian tentang saling ketergantungan antar variabel-variabel dengan tujuan untuk 

menemukan himpunan variabel-variabel baru yang lebih sedikit jumlahnya dari 

pada variabel semula, dan yang menunjukkan yang mana di antara variabel-variabel 

semula itu yang merupakan faktor-faktor persekutuan (Wiratmanto, 2014). Dalam 

analisis faktor, variabel-variabel dalam jumlah besar dikelompokkan dalam 

sejumlah faktor yang mempunyai sifat dan karakteristik yang hampir sama, 

sehingga lebih mempermudah dalam pengolahan data. Oleh karena itu penulis 

mengangkat judul tentang “analisis faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

masyarakat di pulau jawa dengan menggunakan principal component analysis dan 

common factor analysis”.  

Beberapa perangkat lunak yang dapat digunakan untuk menganalisis data 

multivariat adalah software Python dan SPSS. Python merupakan salah satu bahasa 

pemrograman yang mudah dipahami bagi pemula, bahasa pemograman Python 

dapat digunakan untuk membuat aplikasi berbasis web, game, atau bahkan sebuah 

search engine (Suranata, 2015). Para ilmuwan banyak menggunakan bahasa 

pemrogaman python untuk pengolahan data. Karena dalam bahasa pemrogaman ini 

terdapat banyak pilihan library yang membuat pengolahan data lebih mudah seperti 
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NumPy, SciPy, MatPlotLib, Panda, dan Scikit‐learn (Mueller & Massaron, 2015). 

SPSS digunakan oleh peneliti pasar, peneliti kesehatan, perusahaan survei, 

pemerintah, peneliti pendidikan, organisasi pemasaran, dan sebagainya. Selain 

analisis statistika, manajemen data dan dokumentasi datajuga merupakan fitur-fitur 

dari software dasar SPSS. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut. 

1. Apa saja variabel yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat di pulau 

jawa? 

2. Bagaimana menentukkan faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

masyarakat di pulau jawa menggunakan metode principal component 

analysis dan maximum likelihood? 

3. Bagaimana perbandingan hasil analisis faktor dengan metode principal 

component analysis maupun dengan metode maximum likelihood. 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu melebar, penelitian ini dibatasi 

oleh beberapa hal, antara lain. 

1. Data yang digunakan adalah angka kematian bayi, angka kematian ibu, 

angka kelahiran kasar, angka harapan hidup, angka melek hidup, angka 

partisipasi murni jenjang sma, angka partisipasi kasar jenjang sma, tingkat 

partisipasi angkatan kerja, tingkat pengangguran terbuka, presentase 

masyarakat yang memiliki rumah sendiri, presentase rumah tangga yang     
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mempunyai akses penerangan listrik kabupaten/kota di pulau jawa tahun 

2016. 

2. Data di dapatkan dari hasil publikasi BPS dari kabupeten/kota di pulau jawa. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui variabel-variabel yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan 

masyarakat di pulau jawa. 

2. Mengetahui bagaimana menentukkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat kesejahteraan masyarakat di pulau jawa menngunakan metode 

principal component analysis maupun dengan metode maximum likelihood. 

3. Mengetahui bagaimana perbandingan hasil analisis faktor dengan metode 

principal component analysis maupun dengan metode maximum likelihood. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi mahasiswa 

Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama 

melaksanakan perkuliahan serta menambah bekal  untuk terjun ke dunia 

kerja. 

2. Bagi Jurusan Matematika 

a. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan studi kasus bagi pembaca dan acuan 

bagi mahasiswa. 

b. Sebagai bahan referensi bagi pihak perpustakaan dan bahan bacaan yang 

dapat menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca. 
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3. Bagi Instansi 

Dapat dijadikan sebagai informasi atau bahan pertimbangan dalam 

pengambilan kebijakan-kebijakan, mengatasi permasalahan yang berkenaan 

dengan kesejahteraan masyarakat sekitar. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan Tugas Akhir ini dibagi menjadi tiga 

bagian, yaitu : 

1. Bagian Awal 

Bagian ini terdiri atas halaman judul, pernyataan keaslian tulisan, halaman 

pengesahan, persembahan, motto, prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar dan daftar lampiran. 

2. Bagian Isi 

Dalam bagian ini terdiri atas bagian pendahuluan, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, hasil dan pembahasan, serta penutup yang disusun menjadi 5 bab 

dengan rincian sebagai berikut. 

BAB I: Pendahuluan berisi latar belakang, rumusan, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II: Landasan teori berisi tentang materi yang berkaitan dengan 

penelitian.  

BAB III: Metode penelitian berisi sumber data, variabel penelitian, metode 

analisis data, dan penarikan kesimpulan.  

BAB IV: Hasil penelitian dan pembahasan sebagai jawaban dari 

permasalahan. 
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BAB V: Penutup berisi simpulan hasil penelitian dan saran yang berkaitan 

dengan hasil penelitian yang diperoleh.   

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Segal dan Bruzy (1998) kesejahteraan adalah ukuran bagi suatu 

masyarakat telah berada pada kondisi sejahtera. Kesejahteraan dapat diukur dari 

kesehatan, keadaan ekonomi, kebahagiaan dan kualitas hidup rakyat. Kesejahteraan 

diwujudkan supaya warga negara mendapatkan kehidupan layak dan mampu 

mengembangkan diri, jika masyarakat sejahtera berarti masyarakat tersebut 

mengalami kemakmuran. Kesejahteraan diwujudkan supaya warga negara dapat 

hidup dengan layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya dengan baik, jika masyarakat sejahtera berarti 

masyarakat mengalami kemakmuran (Widyastuti, 2012). 

Pada Roestam (1993)  kesejahteraan mengandung pengertian yang relatif, 

dinamis, dan kuantitatif. Rumusannya tidak pernah final karena akan terus 

berkembang seiring dengan perkembangan kebutuhan hidup manusia. Secara 

umum kesejahteraan dapat diartikan sebagai suatu keadaaan dimana segenap warga 

negara selalu berada dalam kondisi serba kecukupan segala kebutuhannya, baik 

material maupun spiritual (Ramdhani, Hoyi, & Mukid, 2015)
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Pada tahun 2000, World Bank merumuskan indikator kesejahteraan 

masyarakat sebagai indikator pembangunan ekonomi, khususnya pembangunan 

manusia dan kemiskinan. Rumusan indikator pembangunan ekonomi, khususnya 

pembangunan manusia dan kemiskinan. Rumusan indikator pembangunan tersebut 

disebut sebagai Millenium Development Goals (MDGs). MDGs terdiri atas delapan 

indikator capaian pembangunan, yaitu penghapusan kemiskinan, pendidikan untuk 

semua, persamaan gender, perlawanan terhadap penyakit menular, penurunan angka 

kematian anak, peningkatan kesehatan ibu, pelestarian lingkungan hidup, dan kerja 

sama global (Manurung, 2018). 

Saat ini MDGs menjadi referensi penting pembangunan di Indonesia, mulai 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan pemantauan dan evaluasi. 

MDGs merupakan upaya perluasan pembangunan dengan menempatkan manusia 

sebagai sentral. Intinya program ini mengusahakan agar manusia bebas dari 

kemiskinan dan kelaparan, sehat, cerdas dan mandiri sehingga memiliki rasa 

percaya diri dan martabat (Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, 

2011).  

Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) membuat 

beberapa bidang prioritas sebagai tolak ukur kesejahteraan rakyat secara 

keseluruhan disamping bidang lainnya. Bidang-bidang tersebut terbagi menjadi 

beberapa indikator, yaitu pendidikan, kesehatan, perumahan, ketenagakerjaan. 

(Ramdhani, Hoyi, & Mukid, 2015). 
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Di antara beberapa bidang tersebut indikator utama yang ditetapkan oleh 

Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) yang digunakan 

oleh untuk tugas akhir ini ialah angka kematian bayi, angka kematian ibu, angka 

kelahiran kasar, angka harapan hidup, angka melek huruf, angka partisipasi murni 

sma, angka partsipasi kasar sma, tingkat partisipasi angkatan kerja, tingkat 

pengangguran terbuka, presentase masyarakat yang memiliki rumah, rumah tangga 

yang menggunakan sumber penerangan listrik. 

2.1.1 Angka Kematian Bayi  

Pengertian Angka Kematian Bayi (AKB) adalah jumlah kematian bayi 

dalam usia 28 hari pertama kehidupan per 1000 kelahiran hidup. Penyebab 

kematian bayi, ada dua macam yaitu endogen dan eksogen. Kematian bayi endogen 

atau kematian neonatal disebabkan oleh faktor-faktor yang dibawa bayi sejak 

dilahirkan, yang dapat diperoleh dari orang tuanya pada saat konsepsi. Sedangkan 

kematian bayi eksogen atau kematian postneonatal disebabkan oleh faktor-faktor 

yang berkaitan dengan pengaruh lingkungan luar (Anggraini & Utomo, 2017). 

Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan salah satu indikator yang biasanya 

digunakan untuk menentukan derajat kesehatan masyarakat. Oleh karena itu banyak 

upaya kesehatan yang dilakukan untuk menekan dan menurunkan Angka Kematian 

Bayi (AKB) (Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta, 2016). Untuk mendapatkan 

angka kematian bayi digunakan rumus 2.1. 

𝐴𝐾𝐵 =
∑ 𝐾0−< 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

∑ 𝑘𝑒𝑙𝑎ℎ𝑖𝑟𝑎𝑛 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝
× 1000 

(2. 1) 
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Keterangan :  

𝐾0−< 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛  =  kematian bayi usia dibawah 1 tahun  

2.1.2 Angka Kematian Ibu  

Angka kematian ibu menurut WHO adalah kematian selama proses 

kehamilan ataupun dalam kurun periode 42 hari setelah berakhirnya kehamilan 

(Kementerian Kesehatan, 2014). Untuk menilai derajat kesehatan suatu bangsa 

WHO dan berbagai lembaga Internasional lainnya menetapkan beberapa alat ukur 

atau indikator, seperti morbiditas penyakit, mortalitas kelompok rawan seperti bayi, 

balita dan ibu saat melahirkan. Alat ukur yang paling banyak dipakai oleh negara-

negara di dunia adalah usia harapan hidup (life expectancy), Angka Kematian Ibu 

(AKI), Angka Kematian Bayi (AKB) . Angka-angka ini pula yang menjadi bagian 

penting dalam membentuk indeks pembangunan manusia atau Human 

Development Index (HDI), yang menggambarkan tingkat kemjuan suatu bangsa 

(Helmizar, 2014). 

2.1.3 Angka Kelahiran Kasar 

Angka Kelahiran Kasar (Crude Birth Rate/CBR) merupakan banyaknya 

kelahiran pada tahun tertentu per 1000 penduduk pada pertengahan tahun yang 

sama (Badan Pusat Statistik, 2018) . Untuk mendapatkan angka kelahiran kasar 

digunakan rumus 2.2  

𝐶𝐵𝑅 =
𝐵

𝑃
× 1000 

(2. 2) 
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Keterangan  

B = jumlah kelahiran  

P = jumlah penduduk pertengahan tahun  

2.1.4 Angka Harapan Hidup  

Angka harapan hidup merupakan salah satu indikator digunakan sebagai 

acuan dalam berhasilnya perencanaan program-program kesehatan pemerintah. 

Angka harapan hidup salah satu indikator yang digunakan untuk menilai derajat 

kesehatan penduduk, artinya apabila angka harapan hidup meningkat, maka derajat 

kesehatan penduduk juga meningkat serta memperpanjang usia harapan hidupnya. 

Fenomena peningkatan angka harapan hidup yang terjadi menunjukkan adanya 

pengingkatan kesejahteraan masyarakat di Indonesia (Ayuni, 2017) 

2.1.5 Angka Melek Huruf  

Angka Melek Huruf (AMH) adalah perbandingan antara jumlah penduduk 

usia 15 tahun ke atas yang dapat membaca dan menulis dengan jumlah penduduk 

usia 15 tahun ke atas (Mujinigrum, 2013). Angka melek huruf dapat menjadi 

indikator melihat perkembangan kesejahteraan penduduk. Semakin tinggi angka 

melek huruf atau kecakapan baca tulis, semakin tinggi pula kualitas sumber daya 

manusia di wilayah tersebut. Penduduk yang mampu membaca dan menulis 

diasumsikan memiliki kemampuan dan keterampilan, karena dapat menyerap 

informasi dengan  baik itu lisan maupun tulisan (Dores, 2014). 

2.1.6 Angka Partisipasi Murni Jenjang Sekolah Menengah Atas  

Angka Partisipasi Murni adalah perbandingan antara siswa usia sekolah 

tertentu pada jenjang pendidikan dengan penduduk yang  usianya sesuai dan 
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dinyatakan dalam persentase. Angka partisipasi murni ini digunakan untuk 

mengetahui banyaknya anak usia sekolah yang bersekolah pada jenjang yang sesuai 

(kemdikbud, 2018). APM menunjukkan seberapa banyak penduduk usia sekolah 

yang sudah dapat memanfaatkan fasilitas pendidikan sesuai pada jenjang 

pendidikannya. Jika APM menunjukkan angka 100, itu berarti seluruh anak usia 

sekolah dapat bersekolah tepat waktu (Badan Pusat Statistik, 2018). Untuk 

mendapatkan angka partisipasi murni digunakan rumus 2.3. 

𝐴𝑃𝑀 𝑆𝑀𝐴 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑢𝑟𝑖𝑑 𝑆𝑀𝐴/𝑠𝑒𝑑𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑢𝑠𝑖𝑎 19 − 24 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
× 100% 

(2.3) 

 

2.1.7 Angka Partisipasi Kasar Jenjang Sekolah Menengah Atas  

Angka Partisipasi Kasar Adalah Proporsi anak sekolah pada suatu jenjang 

tertentu terhadap penduduk pada kelompok usia tertentu (Rahmatika, 2016). APK 

yang tinggi disuatu wilayah menunjukkan tingginya tingkat partisipasi sekolah, 

tanpa memperhatikan ketepatan usia sekolah pada jenjang pendidikannya. Jika nilai 

APK mendekati atau lebih dari 100 persen menunjukkan bahwa ada penduduk yang 

sekolah belum mencukupi umur dan atau melebihi umur yang seharusnya. Hal ini 

juga dapat menunjukkan bahwa wilayah tersebut mampu menampung penduduk 

usia sekolah lebih dari target yang sesungguhnya (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Pada tugas akhir ini yang digunakan adalah angka partisipasi kasar pada jenjang 

SMA. Untuk mendapatkan angka partisipasi kasar pada jenjang SMA di gunakan 

rumus sebagai berikut. 

𝐴𝑃𝐾 𝑆𝑀𝐴 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑢𝑟𝑖𝑑 𝑆𝑀𝐴/𝑠𝑒𝑑𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑢𝑠𝑖𝑎 16 − 18 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 × 100% (2.4) 
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2.1.8 Tingkat Pengangguran Terbuka  

Tingkat Pengangguran terbuka merupakan penduduk usia kerja yang tidak 

bekerja, sedang mencari pekerjaan, mempersiapkan suatu usaha, mereka yang tidak 

mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, sudah 

punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja. Tingkat Pengangguran Terbuka dapat 

dihitung dengan cara membandingkan jumlah pengangguran terhadap jumlah 

angkatan kerja (Utama, Suparti, & Rahmawati, 2015).  Pada agustus 2016, menurut 

data tingkat pengangguran terbuka tertinggi di pulau jawa terdapat pada provinsi 

Banten sebesar 8,92. Kemudian di susul oleh provinsi Jawa Barat, DKI Jakarta, 

Jawa Tengah dan Jawa Timur, serta  DIY Yogyakarta. Masing-masing sebesar  

8,49, 6,12, 4,63,  4,21 dan 2,72. Angka ini meningkat dibandingkan dengan tingkat 

pengangguran terbuka bulan februari di tahun yang sama dan tahun 2015. 

2.1.9 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan proporsi penduduk 

usia kerja (15 tahun ke atas) yang yang terlibat secara aktif di pasar tenaga kerja. 

Baik yang bekerja, mencari pekerjaan maupun mempersiapkan usaha. Ukuran ini 

merupakan indikasi relatif dari pasokan tenaga kerja tersedia yang terlibat dalam 

produksi barang dan jas (Yulianti & Ratnasari, 2013).  

2.1.10 Presentase Masyarakat yang Memiliki Rumah Milik Sendiri 

Rumah adalah salah satu kebutuhan pokok manusia untuk bertempat tinggal 

dan melindungi seseorang dari pengaruh lingkungan fisik yang berhubungan secara 

langsung, misalnya hujan, panas matahari, angin, dan lain-lain Rumah sehat adalah 

rumah yang memenuhi persyaratan teknis konstruksi, juga harus diperhatikan 
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persyaralan kesehatan, yang secara teknis disebut Hygiene Bangunan agar 

memenuhi kebutuhan akan kondisi tempat tinggal yang sehat dan menyenangkan. 

Presentase masyarakat yang memiliki rumah sendiri merupakan presentase 

masyarakat yang tempat tinggalnya sudah milik kepala rumah tangga atau salah 

satu seorang anggota rumah tangga. Tempat tinggal yang dibeli secara angsuran 

melalui kredit bank atau rumah dengan status sewa beli dianggap sebagai rumah 

milik sendiri (BPS, 2017).  

2.1.11 Presentase Rumah yang Memiliki Akses Listrik  

Energi listrik merupakan  salah satu kebutuhan masyarakat yang sangat 

penting dan sebagai sumber daya ekonomis yang paling utama yang dibutuhkan 

dalam berbagai kegiatan. Dalam waktu yang akan datang kebutuhan listrik akan 

meningkat seiring dengan adanya peningkatan dan perkembangan baik dari jumlah 

penduduk, jumlah investasi, perkembangan teknologi termasuk didalamnya 

perkembangan dunia pendidikan untuk semua jenjang pendidikan 

2.2 Analisis Multivariat   

Analisis Multivariat adalah metode analisis data statistik yang dilakukan 

secara serentak dengan memperhitungkan korelasi antar variabel (Iriawan & Astuti, 

2006: 367). Menurut Dillon dan Goldstein (1984) yang dikutip oleh Waluyo ( 2012) 

analisis multivariat merupakan semua metode statistik yang menganalisis beberapa 

pengukuran (variabel-variabel) yang ada pada setiap obyek dalam satu atau banyak 

sampel secara simulan. Berdasarkan dedifinisi tersebut, setiap teknik analisis yang 

melibatkan lebih dari dua variable secara simultan dapat dianggap sebagai analisis 

multivariat.  
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Analisis multivariat atau metode multivariat berhubungan dengan metode-

metode statistik yang secara bersama-sama (simultan) melakukan analisis terhadap 

lebih dari dua variabel pada setiap objek atau orang. Jadi, bisa analisis merupakan 

perluasan dari analisis univariat atau bivariat (Santoso, 2014: 6). 

Analisis multivariat dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu 

analisis dependensi atau ketergantungan (dependence methods) dan analisis 

interdependensi atau saling ketergantungan (interdependensi methods). Analisis 

dependensi bertujuan untuk menjelaskan atau meramalkan nilai variabel tak bebas 

berdasrakan lebih dari satu variabel bebas yang memepengaruhinya. Analisis 

interdepensi bertujuan untuk memberikan arti (meaning). Kepada satu set variabel 

(kelompok variabel) atau mengelompokkan suatu set variabel menjadi kelompok 

yang lebih sedikit jumlahnya dan masing masing kelompok membentuk variabel 

baru yang disebut faktor (mereduksi jumlah variabel) (Elpira, 2014). 

 Menurut Hair (2006) yang dikutip Santoso(2014:10) membagi berbagai 

teknik multivariat dengan melihat hubungan antar-variabel. Variabel yang ada 

dalam sebuah data multivariat pasti banyak (minimal dua). Variabel-variabel 

tersebut berhubungan satu dengan yang lain, karena untuk itulah analisis multivariat 

dilakukan, yakni ingin mengetahui bagaimana hubungan di antara variabel-variabel 

yang ada. Namun hubungan tersebut dapat dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu. 

Variabel-variabel tidak saling bergantung satu dengan yang lain yang 

disebut dengan interdependensi. Ciri penting interdependensi adalah tidak adanya 

variabel dependen dan variabel independen. Semua variabel bersifat independen. 

Jika data multivariat bersifat interdependensi, alat analisis yang digunakan adalah 
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analisis faktor, analisis cluster, MDS (Multidimensional Scaling) dan CA 

(Categorical Analysis). 

Antar variabel ada saling ketergantungan, yang disebut dengan dependensi. 

Ciri penting depensi adalah adanya dua jenis variabel, yakni variabel dependen dan 

variabel independen. Jika data multivariat bersifat dependensi, alat analisis yang 

digunakan adalah regresi berganda, regresi losgistik, analisis diskriminan, SEM, 

MANOVA, dan korelasi kanonikal. 

Tidak semua jenis data dapat digunakan dalan analisis multivariat. Oleh 

karena itu, apabila hendak menggunakan metode analisis multivariat, kita harus 

memahami analisis data dan ketentuam skala data yang harus dipersiapkan. Tujuan 

dari analisis multivariat ada adalah menetukkan dan menafsirkan struktur yang 

mendasari data. Maka dari itu, korelasi antar variabel sangat diperhitungkan. 

Dengan demikian, variabel yang jumlahnya banyak akan dikelompokan ulang 

menjadi beberapa variabel dengan jumlah lebih sedikit (Iriawan dan Astuti, 2006: 

368). 

2.2.1 Uji Data 

Uji data bertujuan untuk memastikan berbagai metode multivariat dapat 

digunakan pada data tertentu. Dengan demikian, hasil dari proses multivariat bisa 

diintepretasikan dengan tepat (Santoso, 2014: 15). Uji pada data yang akan diproses 

dengan metode statistik multivariat pada umumnya yaitu. 

1. Missing Data Analysis 

Missing data merupakan informasi yang tidak tersedia untuk sebuah kasus. 

Missing data pada dasarnya tidak bemasalah bagi keseluruhan data, terlebih lagi 
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jika jumlahnya sedikit. Namun jika persentase data yang hilang cukup besar, maka 

perlu dilakukan pengujian apakah data tersebut masih layak diproses lebih lanjut 

atau tidak (Santoso, 2014: 16). 

2. Uji Data Outlier  

Data outlier merupakan data yang berbeda dengan data-data yang lain. 

Beberapa hal yang dapat menyebabkan data outlier adalah sebagai berikut (Santoso, 

2014: 32). 

i. Kesalahan dalam pemasukan data, 

ii. Kesalahan dalam pengambilan sampel, 

iii. Memang ada data-data ekstrim yang tidak bisa dihindarkan keberadaannya. 

Berikut merupakan uji yang dapat mendeteksi data outlier. 

a. Standardisasi data  

Deteksi data dengan standardisasi pada prinsipnya mengubah nilai data 

semula data semula menjadi dalam bentuk 𝑧, kemudian menafsir nilai 𝑧 tersebut 

(Santoso, 2014: 34). 

Standardisasi data dengan nilai z  adalah sebagai berikut. 

𝑧 =
𝑋𝑖 − �̅�

𝜎
 

(2.5) 

 

dengan : 

𝑋𝑖 : nilai data 

�̅� : nilai rata-rata 

𝜎 : standard deviasi  
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b. Scatter plot data  

Diagram pencar (scatter plot) menampilkan sebaran data dari dua variabel 

dan secara visual akan bisa dideteksi data outlier, yaitu data yang terletak jauh dari 

kelompok data (Santoso, 2014: 36). 

c. Box plot  

Box plot adalah salah satu cara dalam statistik deskriptif untuk 

menggambarkan secara grafik dari data numeris. Box plot juga dapat 

menyampaikan informasi variasi dan penempatan atau lokasi pada data yang telah 

ditetapkan, terutama untuk mendeteksi dan menggambarkan perubahan variasi dan 

lokasi antar kelompok data yang berbeda (Darsyah, 2014).  

3. Uji normalitas 

 Menurut Imam Ghozali (2011) yang dikutip oleh Apriyono dan Abdullah 

(2013) uji normalitas merupakan pengujian data untuk melihat nilai residual 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal akan memperkecil 

kemungkinan terjadinya bias. 

Berikut ini beberapa cara untuk menangani variabel yang mempunyai 

sebaran data yang tidak normal. 

i. Menambah jumlah data. 

ii. Menghilangkan variabel yang dianggap penyebab tidak normalnya data. 

iii. Dilakukan transformasi data. 

iv. Data diterima apa adanya. 
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2.3 Analisis Faktor 

Analisis faktor rmerupakan salah satu metode statistik multivariat yang 

mencoba menjelaskan mengenai hubungan antara sejumlah variabel-variabel yang 

saling independen antara satu dengan yang lain sehingga bisa dibuat satu atau lebih 

kumpulan peubah yang lebih sedikit dari jumlah peubah awal. Analis faktor juga 

digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang dominan dalam suatu masalah. 

Analisis faktor adalah kajian tentang saling ketergantungan antar variabel-variabel, 

dengan tujuan untuk menemukan himpunan variabel-variabel baru yang 

jumlahnnya lebih sedikit dari variabel awal (Suyanto, 1998:30). 

Analisis faktor dipelopori oleh Charles Spearman (1904) dalam bidang 

psikologi dan beliau dipercaya sebagai penemu dari metode analisis faktor. Charles 

Spearman menemukan fakta bahwa nilai ujian anak-anak sekolah pada mata 

pelajaran yang berbeda berhubungan secara positif. Pada analisis faktor (factor 

analysis) dapat dibagi dua macam yaitu analisis komponen utama (Principal 

Component Analysis) dan analisis faktor (factor analysis). Kedua analisis  tersebut 

bertujuan menerangkan struktur ragam-peragam melalui kombinasi linier dari 

variabel-variabel pembentuknya. Seterusnya dapat dikatakan bahwa faktor atau 

komponen adalah variabel bentukan bukan variabel asli. Secara umum analisis 

faktor atau analisis komponen utama bertujuan untuk mereduksi data dan 

menginterpretasikannya sebagai suatu variabel baru yang berupa variabel bentukan 

(Daely, Sinulingga, & Asima, 2013). 

Analisis faktor digunakan dalam berbagai bidang seperti perilaku dan 

ilmu sosial, kedokteran, ekonomi, dan geografi sebagai hasil dari kemajuan 
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teknologi komputer (Yong & Pearce, 2013). Analisis faktor termasuk pada 

independence technique, yang berarti tidak ada variabel dependent maupun variabel 

independen, maka tidak ada model untuk faktor analisis. Seluruh variabel pada 

analisis faktor merupakan variabel independent. Sebagai penggantinya seluruh set 

hubungan inter dependent antar variabel diteliti (Hendikawati, 2011). 

Dari sudut penggunaan, analisis faktor dibagi menjadi 2, yakni: 

1. Analisis faktor eksploratori 

Analisis faktor eksploratori mempunyai ciri yaitu jumlah faktor yang terjadi 

tidak diketahui atau tidak ditentukan terlebih dahulu. Dengan demikian proses 

dilakukan secara alami, karena data tersebut dieksplorasi dengan metode factoring 

tertentu, sehingga secara alami variabel-variabel yang ada akan membentuk 

kelompok membentuk sejumlah faktor. Jumlah faktor bergantung karakteristik 

yang data yang di masukkan (Santoso, 2014). 

2. Analisis faktor konfirmatori 

Analisis Faktor Konfirmatori merupakan salah satu metode analisis 

multivariat yang digunakan untuk mengkonfirmasikan apakah model pengukuran 

yang dibangun sesuai dengan yang dihipotesiskan. Dalam analisis faktor 

konfirmatori, terdapat varabel laten dan variabel indikator. Variabel laten 

merupakan variabel yang tidak dapat dibentuk secara langsung. Sedangkan variabel 

indikator adalah variabel yang dapat diamati dan diukur secara langsung (Efendi & 

Purnomo, 2012). 
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2.3.1 Tujuan Analisis Faktor 

Menurut Santoso(2014: 58) pada dasarnya tujuan analisis faktor adalah 

sebagai berikut. 

1. Data summarization, yakni mengidentifikasi adanya hubungan antara 

variabel dengan melakukan uji korelasi. Jika korelasi dilakukan antar-

variabel, analisis tersebut disebut R factor analysis. Namun, jika korelasi 

dilakukan antar-responden atau sampel analisis disebut Q factor analysis, 

yang juga disebut Q factor analysis, yang juga populer disebut Cluster 

Analysis. 

2. Data reduction, yakni setelah melakukan korelasi dilakukan proses 

membuat sebuah variabel set baru yang dinamakan faktor untuk 

menggantikan sejumlah variabel tertentu. 

2.3.2 Model Faktor 

Secara matematis, analisis faktor mirip dengan analisis regresi, yaitu dalam 

hal bentuk fungsi linier. Jumlah varians yang dikontribusi dari sebuah variabel 

dengan seluruh variabel lainnya lebih dikelompokkan sebagai komunalitas. 

Kovarians di antara variabel dijelaskan terbatas dalam sejumlah kecil komponen 

ditambah sebuah faktor unik untuk setiap variabel. Faktor-faktor tersebut tidak 

secara eksplisit diamati (Sartika, Sitepu, & Bangun, 2013). Jika variabel 

distandarisasi, maka model analisis faktor dapat ditulis sebagai berikut. 

𝑋𝑖 − 𝐵𝑖1𝐹1 + 𝐵𝑖2𝐹2 + 𝐵𝑖3𝐹3 + ⋯ + 𝐵𝑖𝑗𝐹𝑗 + ⋯ + 𝐵𝑖𝑚𝐹𝑚 + 𝑉𝑖𝜇𝑖  (2.6) 
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Keterangan : 

𝑋𝑖 : Variabel ke-i yang dibakukan  

𝐵𝑖𝑗 : Koefisien regresi yang dibakukan untuk variabel i pada komponen faktor j 

𝐹𝑗 : Komponen faktor ke j 

𝑉𝑖 : Koefisien regresi yang dibakukan untuk variabel i pada komponen faktor i 

𝜇𝑖 : Faktor unik variabel ke i 

𝑚 : Banyaknya komponen faktor 

Komponen faktor dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel-

variabel yang terobsesi, yaitu. 

𝐹𝑖 = 𝑊𝑖1𝑋1 + 𝑊𝑖2𝑋2 + 𝑊𝑖3𝑋3 + ⋯ + 𝑊𝑖𝑘 𝑋𝑘 (2.7) 

Keterangan : 

𝐹𝑖  : Estimasi faktor ke-i 

𝑊𝑖  : Bobot atau koefisien nilai faktor ke-i 

𝑘 : Jumlah Variabel 

2.3.3 Asumsi pada Analisis Faktor 

Prinsip utama analisis faktor adalah korelasi, maka asumsi-asumsi terkait 

dengan korelasi akan digunakan adalah sebagai berikut (Santoso, 2014: 58). 

1. Besar korelasi antar variabel independent harus cukup. 

2. Besar korelasi parsial, korelasi antara dua variabel dengan dengan 

menganggap variabel yang lain justru harus kecil. 

3. Pengujian seluruh matrik korelasi (korelasi antar-varaibel) yang diukur 

dengan bartlett test of sphericity atau MSA (Measure Sampling Adequacy). 
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Pengujian ini mengharuskan adanya korelasi yang signifikan di antara yang 

paling sedikit beberapa variabel. 

4. Pada beberapa kasus, asumsi normalitas dari variabel-variabel atau faktor 

yang terjadi sebaiknya terpenuhi. 

2.3.4 Proses Dasar Analisis Faktor 

Proses dasar dalam analisis faktor meliputi hal-hal sebagai berikut (Santoso, 

2014: 59). 

1. Menentukkan variabel apa saja yang akan dianalisis. 

2. Menguji variabel-variabel yang telah ditentukkan, dengan metode Bartlet 

test of sphrericity, serta pengukuran MSA (Measure of Sampling Adequcy). 

Pada awal analisis faktor, dilakukan penyaringan terhadap sejumlah 

variabel, sehingga didapatkan variabel-variabel yang memenuhi syarat 

untuk dianalisis. 

3. Setelah sejumlah variabel memenuhi syarat didapatkan, kemudian berlanjut 

ke proses factoring. Proses ini akan mengesktrak satu atau lebih faktor dari 

variabel-variabel yang telah lolos uji variabel sebelumnya. 

4. Selanjutnya melakukan proses rotasi. Proses rotasi dilakukan untuk 

memperjelas posisi sebuah variabel akan dimasukkan pada faktor satu atau 

ke faktor lainnya. 

5. Memberi nama atas faktor yang telah terbentuk, yang dianggap bisa 

mewakili variabel-variabel anggota faktor tersebut. 

6. Validasi  hasil faktor untuk mengetahui apakah faktor yang terbentuk telah 

valid. Validasi bisa dilakukan dengan membagi sampel satu dengan 
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membagi sampel awal menjadi dua bagian, lalu membandingkan hasil 

faktor sampel satu dengan dua. Jika hasil tidak banyak perbedaan, dapat 

dikatakan faktor yang terbentuk telah valid. 

2.3.5 Tahapan Dalam Analisis Faktor 

Berikut ini merupakan tahapan-tahapan dalam analisis faktor (Santoso, 

2014: 62). 

1. Menilai variabel yang layak  

Tahap pertama pada analisis faktor adalah menilai variabel yang dianggap 

untuk dimasukkan dalam analisis selanjutnya. Pengujian ini dilakukan dengan 

memasukkan semua variabel yang ada, kemudian pada variabel-variabel tersebut 

dikenakan sejumlah pengujian. Apabila suatu variabel memiliki nilai korelasi yang 

tinggi dengan variabel lain, maka variabel tersebut akan membentuk suatu faktor. 

Untuk mengetahui apakah suatu varaibel dapat dianalisis lebih lanjut atau tidak, 

diperlukan uji KMO. Metode Keiser-Mayer Okin (KMO) digunakan untuk 

mengukur homogenitas indikator. Nilai (KMO) sebesar 0.5 - 1 menunjukkan bahwa 

proses analisis yang dilakukan sudah tepat dan dapat dilanjutkan dengan analisis 

faktor (Elpira, 2014).  

Berikut merupakan rumus untuk menghitung KMO. 

𝐾𝑀𝑂 =
∑ ∑ 𝑟𝑖𝑗

2

∑ ∑ 𝑟𝑖𝑗
2 +  ∑ ∑ 𝑎𝑖𝑗

2  (2.8) 

Dimana : 

𝑟𝑖𝑗
2  : Koefisien korelasi  

𝑎𝑖𝑗
2  : Koefisien korelasi parsial  
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Apabila nilai KMO > 0,5 maka variabel (sampel) dapat dianalisis dengan 

menggunakan analisis faktor. Nilai MSA dapat digunakan untuk mengambil 

keputusan apakah suatu variabel dapat dianalis lebih lanjut. Kriteria nilai MSA 

adalah sebagai berikut (Aisyah, 2016). 

a. MSA = 1, variabel dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh variabel yang lain. 

b. MSA > 0,5, variabel masih bisa diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut. 

c. MSA ≤ 0,5, variabel tidak dapat dianalisis lebih lanjut, atau dikeluarkan dari 

variabel lainnya. 

2. Proses Factoring dan Rotasi 

Hasil dari tahap pertama diperoleh variabel yang memenuhi syarat untuk 

dianalisis. Selanjutnya variabel yang memenuhi syarat tersebut diekstraksi sehiggga 

terbentuk beberapa faktor (Aisyah, 2016). Ekstraksi faktor adalah suatu metode 

yang digunakan untuk mereduksi data dari beberapa indikator untuk menghasilkan 

faktor yang lebih sedikit yang mampu menjelaskan korelasi antar indikator yang 

diobservasi (Elpira, 2014). 

Didalam analisis faktor, variabel akan mengelompok ke suatu faktor (yang 

terdiri dari variabel-variabel yang lain pula) jika variabel tersebut berkorekasi 

dengan sejumlah variabel yang lain yang “masuk” dalam kelompok faktor tertentu. 

Ketika sebuah variabel berkorelasi dengan variabel lain, maka variabel tersebut 

berbagi varians dengan variabel lain tersebut, dengan jumlah varians yang 

dibagikan adalah besar korelasi pangkat dua (R2) (Santoso, 2014: 60). 
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Varians merupakan akar dari deviasi standar, yaitu jumlah penyimpangan 

data dari rata-ratanya. Konsep varians berhubungan dengan korelasi, sehingga 

apabila dua variabel berkorelasi, pasti terdapat sejumlah varians yang dibagi 

bersama dengan variabel lain. Dengan demikian, varians total pada sebuah variabel 

dapat dibagi menjadi 3, yaitu (Santoso, 2014: 60). 

i. Common variance, yaitu varians yang dibagi dengan varians lainnya atau 

jumlah varians yang dapat diekstrak dengan proses factoring. 

ii. Spesific variance, yaitu varians yang berhubungan dengan variabel tertentu 

saja. Jenis varians ini tidak dapat diuraikan dengan korelasi hingga menjadi 

bagian dari variabel lain, namun berkaitan secara unik dengan satu variabel.  

iii. Error varians, yaitu varians yang tidak dapat dijelaskan lewat proses 

korelasi. Jenis ini muncul karena proses pengambilan data yang salah, 

pengukuran variabel yang tidak sesuai, dsb. 

Metode yang dapat digunakan untuk melakukan ekstraksi faktor dibagi 

menjadi dua yaitu (Hair Jr, Black, Babin, & Anderson, 2010: 105 ). 

a. Component analysis atau principal component analysis (PCA) merupakan 

suatu teknik analisis untuk mentransformasi variabel-variabel asli yang 

masih saling berkorelasi satu dengan yang lain menjadi satu himpunan 

variabel baru yang tidak berkorelasi lagi. (Hardika, Sebayang, dan 

Sembiring, 2013). Principal componet mereduksi variabel independent 

melalui kombinasi linear. Kombinasi linear berdimensi rendah dianggap 

lebih mudah untuk diinterpretasikan sekaligus berfungsi sebagai perantara 

dalam analisis data yang lebih kompleks (Härdle & Simar, 2007: 233). 
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Principal component analysis merupakan salah satu teknik statistika 

multivariate yang paling sering digunakan dan teknik analisa tertua. Pada 

tahun 1901 principal component analysis pertama kali di perkenalkan oleh 

karl pearson. 

b. Common factor analysis atau dikenal juga dengan analisis faktor umum 

merupakan suatu Teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi sejumlah 

dimensi dalam data (faktor) yang sukar dikenali. Tujuannya untuk 

mengidentifikasi dimensi laten yang direpresentasikan kedalam himpunan 

asal (Wibisono, 2008: 238). 

Terdapat beberapa model dalam Common factor analysis yaitu (Wibisono, 

2008: 238): 

i. Principal axis factoring. 

ii. Unweighted least-squares. 

iii. Generalized least-squares. 

iv. Maximum likelihood. 

v. Alpha factoring. 

vi. Image factoring.. 

Setelah dilakukan ekstraksi faktor, dan terbentuklah beberapa faktor. 

Dengan sebuah faktor yang berisi sejumlah variabel, mungkin sebuah variabel akan 

sulit di tentukan akan masuk kedalam faktor yang mana. Atau jika yang terbentuk 

dari proses ekstraksi hanya satu faktor, mungkin saja sebuah variabel diragukan 

apakah layak dimasukkan kedalam faktor yang terbentuk atau tidak. Untuk 

mengatasi hal tersebut, dilakukan proses rotasi pada faktor yang terbentuk, 
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sehingga menegaskan posisi variabel, apakah dimasukkan pada faktor yang satu 

atau ke faktor yang lain (Santoso, 2014: 61). Metode yang paling sering digunakan 

dalam mengekstraksi faktor adalah principal component analysis dan maximum 

likelihood.  

Hasil dari ekstraksi faktor tidak mempunyai arti jika tidak dirotasi karena 

rotasi ekstraksi berguna untuk memungkinkan penafsiran dan pengulasan ilmiah 

(Elpira, 2014). Dalam proses rotasi, terdapat beberapa metode sebagai 

berikut(Wibisono, 2008: 248). 

a. Orthogonal factor rotation, yaitu proses memutar sumbu faktor yang 

kedudukannya saling tegak lurus satu dengan lainnya. Dengan melakukannya, 

maka setiap faktor bersifat independen terhadap faktor lain. Dalam orthogonal 

factor analysis terdapat beberapa metode yakni, metode quartimax, metode 

varimax dan metode equimax. 

b. Oblique factor rotation, yaitu proses memutar sumbu faktor yang 

kedudukannya saling membentuk sudut dengan besar sudut tertentu. Dengan 

menggunakan rotasi ini, maka korelasi antar faktor masih diperhitungkan. 

Karena sumbu faktor tidak saling tegak lurus antara satu dengan yang lainnya. 

Dalam oblique factor rotation terdapat beberapa metode yaitu, metode oblimin, 

metode promax, metode orthoblique, dan metode covarimin . 

3. Membuat Factor Scores  

Setelah faktor terbentuk dan telah dilakukan validasi dan menyatakan 

bahwa faktor yang terbentuk memang stabil dan dapat mengeneralisasi populasi, 

maka faktor tersebut dapat dilakukan pembuatan  factor score. Factor score 
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merupakan upaya untuk membuat satu atau beberapa variabel yang lebih sedikit 

dan berfungsi untuk menggantikan variabel asli yang telah ada (Santoso, 2014: 

103). 

Factor score menunjukkan suatu data memiliki karakteristik khusus yang 

ditunjukkan oleh faktor. Factor score selanjutnya dapat digunakan untuk analisis  

lanjutan, seperti analisis regresi atau diskriminan (Wibisono, 2008: 252).   

Factor score juga dapat dihasilkan dengan menggunakan teknik regresi. 

Factor score menghitung karakteristik numerik untuk variabel-variabel tersebut, 

yang mana variabel-variabel tersebut menjadi variabel-variabel baru yang 

distandarisasi dengan rata-rata 0 dan varians 1. Nilai tersebut dapat dicapai dengan 

cara  menggunakan matriks korelasi, variabel-variabel yang baru harus tidak saling 

berkorelasi (Muca , Puka, Bani, & Shahu, 2013). 

2.4 Bahasa Pemograman Python  

 

Gambar 2.1 User Interface Bahasa Pemograman Python 
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Bahasa pemrogaman python merupakan bahasa pemrograman yang tidak 

dibatasi dalam penyalinannya atau mendistribusikannya. Dilengkapi dengan source 

code, debugger dan profiler, antarmuka yang terkandung di dalamnya untuk 

pelayanan antarmuka, fungsi sistem, GUI (antarmuka pengguna grafis), serta basis 

data (Andriyani, 2019).  

Bahasa pemograman python merupakan salah satu bahasa pemrograman 

tingkat tinggi yang bersifat interpreter, interaktif, object-oriented dan dapat 

dioperasikan pada semua platfrom, seperti keluarga UNIX, Mac, Windows, dan 

sebagainya. Bahasa pemrogaman python termasuk salah satu bahasa pemrograman  

yang mudah untuk dipelajari. Karena sintaks yang digunakan jelas dan elegan, 

dikombinasikan dengan penggunaan module-module siap pakai dan struktur data 

tingkat tinggi yang efisien (Rosmala & Dwipa, 2012). 

Bahasa pemograman python diciptakan oleh Guido van Rossum pertama 

kali di Scitchting Mathematisch Centrum (CWI) di Belanda pada awal tahun 1990. 

Bahasa pemrogaman ini terinspirasi dari bahasa pemrograman ABC. Sampai saat 

ini, Guido masih menjadi penulis utama untuk python, meskipun bersifat open 

source. Pada tahun 1995, Guido melanjutkan pembuatan python di Corporation for 

National Research Initiative (CNRI) di Virginia Amerika, dimana dia merilis 

beberapa versi dari python.   

Bahasa pemrogaman phyton menjadi salah satu bahasa pemograman yang 

dapat digunakan untuk mengolah data, salah satu aplikasi yang menerapkan bahasa 

ini adalah anaconda. Anaconda adalah sebuah aplikasi yang terdiri dari berbagai 

package dan tool untuk melakukan pengembangan aplikasi menggunakan bahasa 
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Python. Bahasa pemograman python dapat diakses pada home page  

https://www.python.org/.  

Penggunaan anaconda cukup user friendly jika dibandingkan dengan 

aplikasi bawaan dari python yang juga belum terinstall package yang dibutuhkan. 

sedangkan dengan Anaconda sudah tersedia berbagai package bawaan, seperti 

Jupyter, Numpy, Pandas, Spyder dan berbagai package lainnya (Mueller & 

Massaron, 2015: 10). Anaconda navigator dapat di akses pada home page 

https://anaconda.org/anaconda/anaconda-navigator.  

2.5 SPSS 

 

Gambar 2. 2 User Interface Aplikasi SPSS versi 20 

SPSS atau Statistical Packages for the Social Science merupakan aplikasi 

program statistik dengan kemampuan perhitungan statistik yang tinggi, sehingga 

memudahkan pengguna dalam analisis data (Riyanto & Nugrahanti, 2018). SPSS 

merupakan salah satu software yang populer didunia. Kelebihan dari software ini 

https://www.python.org/
https://anaconda.org/anaconda/anaconda-navigator
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adalah tampilan dari SPSS sudah setara dengan tampilan Ms.Excel, penggunaaan 

menu dalam SPSS user friendly atau gampang digunakan (Santoso, 2014: 6). 

2.6 Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini akan dilakukan tahap-tahap untuk menganalisis data 

yang diperoleh antara lain. 

1. Mengidentifikasi masalah yang di teliti pada tugas akhir ini, yaitu 

kesejahteraan msayarakat. 

2. Menentukkan variabel yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari publikasi badan 

pusat statistik beberapa provinsi yang berada di pulau jawa tahun 2016, 

yaitu pada publikasi statistik kesejahteraan rakyat tahun 2016 dan provinsi 

dalam angka tahun 2017. 

4. Melakukan persiapan data yaitu, uji normalitas, uji normalitas multivariat, 

proses standardisasi data, dan pengujian Kaiser Mayer-Olkin (KMO) serta 

Barlett’s test of sphericity 

5. Melakukan pengujian analisis faktor. 

6. Melakukan interpretasi hasil analisis data. 

7. Menarik kesimpulan dari permasalahan yang telah dirumuskan berdasarkan 

pada landasan teori dan hasil pemecahan masalah. 
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Gambar 2. 3 Kerangka Penelitian 

Mulai 

Identifikasi masalah dan 

perumusan masalah 

 

Identifikasi variabel yang 

mempengaruhi 

kesejahteraan masyarakat 

 

Pengambilan data yang 

mempengaruhi kesejahteraan 

masyarakat dari BPS  

 

Pengujian analisis faktor 

Kesimpulan 

Hasil analisis 

faktor 

Melakukan persiapan data 
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BAB V 

PENUTUP  

 

4.3 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Variabel-variabel yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat yaitu (1) 

angka kemarian bayi, (2) angka kematian ibu, (3) angka kelahiran Kasar, 

(4) angka partisipasi murni jenjang SMA, (5) angka partisipasi Kasar 

jenjang SMA, (6) tingkat partisipasi angkatan kerja, (7) tingkat 

pengangguran terbuka, (8) presentase masyarakat yang memiliki rumah 

sendiri, (9) presentase rumah tangga yang mempunyai akses penerangan 

listrik. 

2. Untuk menentukkan berapa banyak faktor yang terbentuk dapat dilihat dari 

nilai eigenvalues, sedangkan untuk mengetahui variabel masuk ke dalam 

sebuah faktor perlu dilakukan proses factoring dan rotasi. Pada analisis 

faktor menggunakan principal component analysis maupun maximum 

likelihood terbentuk dua faktor yaitu (1) faktor mortalitas & pendidikan, 

serta (2) faktor kelahiran, ketenagakerjaan dan perumahan. 

3. Perbandingan antara metode principal component analysis dengan metode 

maximum likelihood yaitu, pada metode maximum likelihood harus di 
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lakukan uji normalitas multivariat, sedangkan pada metode principal 

component analysis tidak harus dilakukan uji normalitas multivariat. Pada 

perhitungan proporsi varians, pada output metode principal component 

analysis ditampilkan hasil proporsi varians yang digunakan, sedangkan 

pada metode maximum likelihood ditampilkan output proporsi varians 

berdasarkan faktor yang terbentuk. Metode maximum likelihood memiliki 

nilai eror lebih kecil dibandingkan dengan principal component analysis 

karena nilai RSME pada metode maximum likelihood lebih rendah 

dibandingkan dengan metode principal component analysis. 

4.4 Saran  

1. Pemerintah harus dapat membuat kebijakan mengenai kesejahteraan 

masyarakat yang lebih baik lagi supaya dapat mengatasi masalah masalah 

kesejahteraan di Indonesia. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat aplikasi lain dan bahasa 

pemograman lain dengan rumus statistika yang lebih lengkap
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